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IMPLEMENTASI PENDIDIKAN KARAKTER MELALUI EKSTRAKULIKULER
A. Kemampuan Akhir  yang Diharapkan
Setelah mmpelajari modul ini, diharapkan mahasiswa mampu :
1. Memahami pengertian pendidikan karakter.
2. Memhami strategi pendidikan karakter.
3. Memahami pendidikan karakter di ekstrakulikuler pramuka.
4. Memahami pendidikan karakter di ekstrakulikuler olahraga.
B. Pengertian Pendidikan Karakter
Kata character berasal dari bahasa Yunani charassein, yang berarti to engrave (melukis, menggambar), seperti orang yang melukis kertas, memahat batu atau metal. Berakar dari pengertian yang seperti itu, character kemudian diartikan sebagai tanda atau ciri yang khusus, dan karenanya melahirkan sutu pandangan bahwa karakter adalah ‘pola perilaku yang bersifat individual, keadaan moral seseorang’. Setelah melewati tahap anak-anak, seseorang memiliki karakter, cara yang dapat diramalkan bahwa karakter seseorang berkaitan dengan perilaku yang ada di sekitar dirinya (Ryan, 1999:5).

Karakter yang baik berkaitan dengan mengetahui yang baik (knowing the good), mencintai yang baik (loving the good), dan melakukan yang baik (acting the good). Ketiga ideal ini satu sama lain sangat berkaitan. Seseorang lahir dalam keadaan bodoh, dorongan-dorongan primitif yang ada dalam dirinya kemungkinan dapat memerintahkan atau menguasai akal sehatnya. Maka, efek yang mengiringi pola pengasuhan dan pendidikan seseorang akan dapat mengarahkan kecenderungan, perasaan, dan nafsu besar menjadi beriringan secara harmoni atas bimbingan akal dan juga ajaran agama.

Mengetahui yang baik berarti dapat memahami dan membedakan antara yang baik dan yang buruk. Mengetahui yang baik berarti mengembangkan kemampuan untuk menyimpulkan atau meringkaskan suatu keadaan, sengaja, memilih sesuatu yang baik untuk dilakukan, dan kemudian melakukannya. Aristoteles menyebutnya dengan practical wisdom (kebijakan praktis). Memiliki kebijakan praktis berarti mengetahui keadaan apa yang diperlukan. Mengetahui, misalnya, siswa dapat merencanakan kegiatan mereka, seperti bagaimana mereka mengerjakan pekerjaan rumah mereka, menghabiskan waktu dengan keluarga dan teman-teman mereka. Tetapi kebijakan praktis tidak semata-mata tentang manajemen waktu, melainkan berkaitan pula dengan prioritas dan pemilihan sesuatu yang baik dalam semua suasana kehidupan. Hal ini berkaitan dengan kemampuan untuk membuat komitmen yang bijak dan menjaganya (Ryan, 1999:5). Selanjutnya Aristoteles mendefiniskan karakter yang baik sebagai tingkah laku yang benar --tingkah laku yang benar dalam hubungannya dengan orang lain dan juga dengan diri sendiri. Di pihak lain, karakter, dalam pandangan filosof kontemporer seperti Michael Novak, adalah campuran atau perpaduan dari semua kebaikan yang berasal dari tradisi keagamaan, cerita, dan pendapat orang bijak, yang sampai kepada kita melalui sejarah. Menurut Novak, tak seorang pun yang memiliki semua kebajikan itu, karena setiap orang memiliki kelemahankelemahan. Seseorang dengan karakter terpuji dapat dibedakan dari yang lainnya (Lickona, 1991:50).
C. Strategi Pendidikan Karakter

Strategi pelaksanaan pendidikan karakter yang diterapkan di sekolah dapat dilakukan melalui empat cara menurut Puskur (2010: 8-10)., yaitu: (1) pembelajaran (teaching), (2) keteladanan (modeling), (3) penguatan (reinforcing), dan (4) pembiasaan (habituating). Efektivitas pendidikan karakter sangat ditentukan oleh adanya pembelajaran (teaching), keteladanan (modeling), penguatan (reinforcing), dan pembiasaan (habituating) yang dilakukan secara serentak dan berkelanjutan. Pendekatan yang strategis terhadap pelaksanaan ini melibakan tiga komponen yang saling terkait satu sama lain, yaitu: (1) sekolah (kampus), (2) keluarga, dan(3) masyarakat. Hal tersebut akan dijelaskan sebagai berikut.

1. Ketika komponen sekolah (kampus) sepenuhnya akan menerapkan dan melaksanakan nilai-nilai (karakter) tertentu (prioritas), maka setiap nilai yang akan ditanamkan atau dipraktikkan tersebut harus senantiasa disampaikan oleh para guru melalui pembelajaran langsung (sebagai mata pelajaan) atau mengintegraskannya ke dalam setiap mata pelajaran.

2. Nilai-nilai prioritas tersebut selanjutnya harus juga dimodelkan (diteladankan) secara teratur dan berkesinambungan oleh semua warga sekolah (kampus), sejak dari petugas parkir, petugas kebersihan, petugas keamanan, karyawan administrasi, guru, dan pimpinan sekolah.

3. Selanjutnya, nilai-nilai itu harus diperkuat oleh penataan lingkungan dan kegiataan-kegiatan di lingkungan sekolah (kampus). Penataan lingkungan di sini antara lain dengan menempatkan banner (spanduk-spanduk) yang mengarah dan memberikan dukungan bagi terbentuknya suasana kehidupan sekolah (kampus) yang berkarakter terpuji. Penguatan dapat pula dilakukan dengan melibatkan komponen keluarga dan masyarakat. Komponen keluarga meliputi pengembangan dan pembentukan karakter di rumah. Pihak sekolah (kampus) dapat melibatkan para orang tua untuk lebih peduli terhadap perilaku para anak-anak mereka. Sedangkan komponen masyarakat atau komunitas secara umum adalah sebagai wahana praktik atau sebagai alat kontrol bagi perilaku siswa dalam mengembangkan dan membentuk karakter mereka. Pihak sekolah (kampus) dapat melakukan komunikasi dan interaksi dengan keluarga dan masyarakat ini dari waktu ke waktu secara periodik.

4. Pembiasaan (habituation) dapat dilakukan di sekolah dengan berbagai cara dan menyangkut banyak hal seperti disiplin waktu, etika berpakaian, etika pergaulan, perlakuan siswa terhadap karyawan, guru, dan pimpinan, dan sebaliknya. Pembiasaan yang dilakukan oleh pimpinan, guru, siswa, dan karyawan, dalam disiplin suatu lembaga pendidikan merupakan langkah yang sangat strategis dalam mebentuk karakter secara bersama.

Nilai-nilai yang ditanamkan dan dikembangkan pada sekolah-sekolah di Indonesia beserta deskripsinya adalah sebagai berikut: 1) Religius. Sikap dan perilaku patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain. 2) Jujur. Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan. 3) Toleransi. Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya. 4) Disiplin. Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. 5) Kerja Keras.Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas dengan sebaikbaiknya. 6) Kreatif. Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki. 7) Mandiri. Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. Demokratis. Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain. 9) Rasa Ingin Tahu. Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar. 10) Semangat Kebangsaan. Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya. 11) Cinta Tanah Air. Cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsa. 12) Menghargai Prestasi. Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain. 13) Bersahabat/Komuniktif. Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain. 14) Cinta Damai. Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang lain merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya. 15) Gemar membaca . Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya. 16) Peduli Lingkungan. Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. 17) Peduli Sosial. Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. 18) Tanggung-jawab. Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa
D. Pendidikan Karakter di Ekstrakulikuler Pramuka 
Salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang dapat mengembangkan bakat, minat dan kreatifitas siswa adalah pramuka. Dalam pelaksanaan kurikulum 2013, pramuka menjadi salah satu ekstrakurikuler yang wajib di laksanakan sekolah baik negeri maupun swasta. Hal ini disebabkan karena 2 hal yaitu :1) dasar legalitas berupa Undang-Undang No. 12 tahun 2010 tentang Gerakan Pramuka. 2) Pramuka mengajarkan banyak nilai, mulai dari kepemimpinan, kebersamaan, sosial, kecintaan alam hingga kemandirian. Di dalam pramuka bukanlah materi atau isi pelajaran yang lebih dipentingkan melainkan melahirkan dan menumbuhkan sikap-sikap serta perbuatan-perbuatan yang baik yang akan membentuk intelegensia, kekuatan jasmani dan karakter dari diri tersebut. Hal tersebut terlihat pada cara kerja regu dan kelompok ,dimana mereka diajak untuk bekerja sama dalam satu tim dalam mencapai satu tujuan yang sama, sehingga dalam kelompok tersebut dapat terlihat latihan dalam berdemokrasi, bahkan itu adalah demokrasi pancasila dalam praktiknya.

Dalam anggaran dasar Gerakan Pramuka ditetapkan bahwa dasar Gerakan Pramuka adalah bertujuan mendidik anak-anak dan pemudapemuda Indonesia dengan prinsip dasar metodik pendidikan kepramukaan yang pelaksanaannya disesuaikan dengan keadaan, kepentingan dan perkembangan bangsa dan masyarakat Indonesia agar menjadi manusia, anggota masyarakat yang berguna bagi perkembangan bangsa dan negara (Stefan, 2008) dalam Depdiknas (2005:31). Pramuka dalam era modern ini sangat penting. Terutama dalam mengembangkan sifat patriotisme dan nasionalisme di kalangan remaja sekarang. Dimana didalam organisasi tersebut bisa menumbuhkan rasa kebersamaan antar anggota. Peran pramuka di masa sekarang juga bisa menyalurkan bakat yang dimiliki oleh para anggotanya.

Pramuka juga dapat membentuk karakter pribadi seseorang. Seperti misalnya dapat membentuk sifat kedislipinan dalam setiap diri anggotanya. Tujuan dari pramuka tersebut sendiri adalah mendidik dan membina remaja untuk mengembangkan mental, moral, spiritual, intelektual para remaja untuk menjadi pemuda yang baik dan berguna. Agar pembentukan karakter siswa dapat terbentuk melalui kegiatan ekstrakurikuler pramuka maka dibutuhkan manajemen kegiatan ekstrakurikuler pramuka yang baik pula, di dalam manajemen tersebut dalam pelaksanaanya memerlukan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan dan pengevaluasian serta pengembangan segala upaya dalam mendayagunakan sumber daya manusia dan non manusia agar dapat tercapai tujuan kegiatan ekstrakurikuler yang efektif dan efisien. Sistem manajemen ekstrakurikuler yang dikelola secara baik tentu akan menghasilkan kegiatan ekstrakurikuler yang baik dan berprestasi pula.
E. Pendidikan Karakter pada Ekstrakulikuler Olahraga

Selama proses belajar mengajar pendidikan jasmani, ketika permainan sepak bola menjadi pilihan materi pembelajaran, dan seorang siswa men-tackle siswa lain secara agresif sehingga menyebabkan cedera pada pemain yang bersangkutan. Contoh lain ketika sedang bermain bola voli, banyak para siswa merasa gagal dan tidak mampu bermain sehingga menyebabkan siswa mengalami kejenuhan dan malas belajar pendidikan jasmani dan olahraga. Pada saat bermain bola basket, seorang pemain bertindak bermain sendiri dan tidak mau bermain secara kelompok sehingga yang bersangkutan merasa paling hebat. Semua ini adalah masalahmasalah moral, yang lebih jauh menjadi masalah karakter. Menurut Hodge (Gould, 2003:533), kebanyakan orang sepertinya meyakini bahwa berpartisipasi dalam program aktivitas jasmani mengembangkan karakter secara otomatis, meningkatkan alasan-moral, dan mengajarkan nilai dari ciri-ciri olahragawan sejati, tetapi sedikit bukti bahwa itu semua membangun karakter. Partisipasi dalam pendidikan jasmani dan olahraga tidak secara otomatis menghasilkan orang yang baik atau jahat. Karakter tidak datang dengan sendirinya, tetapi diajarkan dalam program pendidikan jasmani dan olahraga, pengajaran alasan-moral dan nilai-nilai olahraga itu melibatkan penggunaan strategi tertentu yang sistematis. 

Bagaimana kaitan antara karakter dan olahraga? Telah menjadi keyakinan umum bahwa aktivitas olahraga syarat dengan nilai-nilai karakter seperti kejujuran, sportivitas, disiplin, dan kepemimpinan. Weinberg dan Gould (2003: 527) mengatakan bahwa karakter merupakan sebuah konsep dari moral, yang tersusun dari sejumlah karakteristik yang dapat dibentuk melalui aktivitas olahraga, antara lain: rasa terharu (compassion), keadilan (fairness), sikap sportif (sport-personship), integritas (integrity).Semuanilai-nilaitersebutditanamkan melalui ketaatan atau kepatuhan seseorang dalam berkompetisi sesuai dengan peraturan permainan yang berlaku pada cabang olahraga yang digelutinya. Di dalam peraturan permainan melekat semangat keadilan dan tuntutan kejujuran para pelaku olahraga saat menjalankan pertandingan.

Terdapat ungkapan yang sudah menjadi keyakinan sejarah dari waktu ke waktu: Sport build character (Maksum, 2005; 2002). Kofi Anan, mantan Sekjen PBB pernah menyatakan: Sport teaches life skill - sport remains the best school of life (United Nation, 2003). United Nations melalui Task force on Sport for Development and Peace menyatakan bahwa olahraga merupakan instrumen yang efektif untuk mendidik kaum muda, terutama dalam halnilai-nilai(lihat Tabel 1). Sejak tahun 2000, United Nations mengembangkan program yang disebut Young Education through Sport, sebuah model program olahraga dan pendidikan bagi kaum muda. Sebagai pilot project, program ini telah dilakukan di Zimbabwe, mencakup 10 propinsi dengan 25 ribu partisipan (United Nations, 2003).

Bukan hanya guru pendidikan jasmani yang menyatakan bahwa berpartisipasi dalam aktivitas jasmani meningkatkan perkembangan karakter dan perilaku positif. Administratur olahraga, para pelatih, dan tokoh olahraga di masyarakat juga sering mengklaim bahwa berpartisipasi dalam kegiatan olahraga bagi kaum generasi muda mencegah kenakalan di jalanan, jauh dari masalah sosial, dan terhidar dari perilaku gang (seperti: gang motor). Eric Larson (Gould, 2003:533), seorang ahli di bidang perkembangan remaja, memberikan contoh, kegiatan ekstrakurikuler olahraga sangat potensial untuk mengarahkan anak memiliki perilaku positif, dengan beberapa alasan. Pertama, olahraga secaraintrinsikmemotivasiremaja. Kedua, melibatkan upaya yang terus-menerus untuk berpartisipasi ke arah tujuan yangdiinginkan. Ketiga, olahraga membutuhkan seperangkat pengalaman, membuat penyesuaian, dan belajar untuk mengatasi masalah. Sejalan dengan hal itu, Martinek & Schilling (2009) menggagas sebuah program yang disebut sebagai After Shool Program. Program ini dilandasi pemikiran Halpern (2005) sebagai upaya memenuhi kebutuhan perkembangan anak, ketika anak secara alamiah memerlukan kegiatan-kegiatan yang berdampak positif bagi perkembangan aspek moral, dan mencari serta medapatkan pengalamanpengalaman ke arah kebiasaan atau kegiatan positif. Anak-anak memerlukan ruangan untuk mengekspresikan kompetensinya secara spontan melalui berbagai ekspresi dan eksplorasi kegiatan jasmani. Selain itu, anak-anak juga memerlukan tempat yang nyaman untuk mewujudkan apa yang sebenarnya dimiliki dan diinginkan. 

Berikut ini akan dijelaskan nilai-nilai karakter pada ekstrakulikuler olahraga yaitu :
 Tabel 7.1

Beberapa Indikator Nilai dalam Praktek Olahraga dan Kehidupan
	Nilai Moral
	Praktek dalam Olahraga
	Praktek dalam Kehidupan

	Respek
	- Hormat pada aturan main dan tradisi. 

- Hormat pada lawan dan offisial. 

- Hormat pada kemenangan dan kekalahan.
	- Hormat pada orang lain

-Hormat pada hak milik orang lain 

-Hormat pada lingkungan dan dirinya

	Tanggung Jawab
	· Kesiapan diri melakukan sesuatu.

· Disiplin dalam latihan dan bertanding. 

· Kooperatif dengan sesama pemain.
	· Memenuhi kewajiban 

· Dapat dipercaya 

· Pengendalian diri

	Peduli
	· Membantu teman agar bermain baik 

· Membantu teman yang bermasalah 

· Murah pujian, kikir kritik 

· Bermain untuk tim, bukan diri sendiri
	· Menaruh empati 

· Pemaaf

· Mendahulukan kepentingan yang lebih besar

	Jujur
	· Patuh pada aturan main

· Loyal pada tim 

· Mengakui kesalahan
	· Memiliki integritas 

· Terpercaya 

· Melakukan sesuatu dengan baik

	Fair
	· Adil pada semua pemain termasuk yang berbeda

· Memberikan kesempatan kepada pemain lain
	· Mengikuti aturan

· Toleran pada orang lain 

· Kesediaan berbagi

· Tidak mengambil keuntungan dari kesulitan orang lain

	Beradap
	· Menjadi contoh/model

· Mendorong perilaku baik

· Berusaha meraih keunggulan
	· Mematuhi hukum dan aturan 

· Terdidik 

· Bermanfaat bagi orang lain


Menurut Seefeldt & Ewing, Shields & Bredemeier, (Gould, 2003:534), penelitian telah menunjukkan bahwa partisipasi remaja dalam kegiatan olahraga mengurangi perilaku kejahatan daripada para remaja yang tidak berpartisipasi dalam kegiatan olahraga. Lebih lanjut dinyatakan, hubungan negatif antarapartisipasiberolahraga dengan kejahatan ringan atau penyimpangan sosial tampak lebih menguat pada remaja yang berada dalam komunitas miskin. Namun demikian, hal yang belum nampak jelas adalah mengapa hubungan ini bisa muncul? Untuk keperluan itu, beberapa hal yang perlu mendapat penjelasan adalah kesenjangan sosial, ikatan sosial, pelabelan sosial, dan pembedaan ekonomi.

Hubungan negatif antara berpartisipasi dalam kegiatan olahraga dengan penyimpangan sosial berupa kesenjangan sosial, ketika para atlet tidak sering, dan tidak intens berinteraksi dengan penyimpangan sosial. Dengan perkataan lain, berpartisipasi dalam kegiatan olahraga menjaga remaja jauh dari kegiatan di jalanan dan jauh dari masalahmasalah sosial. Ikatan sosial dicirikan oleh remaja yangberpartisipasidalam kegiatan olahraga mengembangkan rasa pengakuan terhadap orang lain, terutama pada orang yang dominan, pro nilai-nilai sosial. Seorang atlet muda mengidentifikasi dirinya dengan pelatihnya dan regunya dan karena itu mereka belajar nilai-nilai kerjasama, kerja keras, dan berprestasi. 

Pelabelan sosial dicirikan oleh tumbuh kembangnya pengakuan nilai-nilai sosial seiring dengan makin meningkatnya partisipasi remaja dalam kegiatan sosial. Para atlet remaja sering mendapatkan pengakuan sosial, sehingga pada saat yang bersamaan menumbuhkan kebanggaan sosial. Karena itu, berpartisipasidalam kegiatan olahraga bagi kalangan remaja menumbuhkan pengakuan sosial, yang pada gilirannya akan mencirikan label nama sosial dan nilainilai sosial yang ada dalam struktur masyarakat. 
F. Pendidikan Karakter pada Ekstrakulikuler Kesenian

Keberagaman suku bangsa, adat, budaya dan agama menjadi ciri khas dari bangsa Indonesia. Ini merujuk pada keberagaman Indonesia yang terbentang dari Sabang hingga ke Merauke. Indonesia memiliki kekayaan yang luar biasa, sumber daya alam yang melimpah ruah dari daratan hingga lautan, keanekaragaman etnis, suku bangsa, agama dan kebudayaan merupakan modal besar Indonesia untuk menjadi suatu bangsa yang besar. Tetapi untuk menjaga seluruh keanekaragam tersebut diperlukan bangsa yang memiliki jiwa nasionalisme yang kuat. Diwujudkan melalui rasa cinta pada tanah air dan bangsa, siap sedia menjaga kebudayaan dan tradisi bangsa, memiliki kesadaran akan adanya kesatuan dalam perebedaan (unity within diversity) dan perbedaan di dalam kesatuan (diversity in unity) serta menjadi garda terdepan dalam mempertahankan persatuan dan kesatuan bangsa.

Menurut Sutarjo (2009:8) “Semua negara dan bangsa membutuhkan nasionalisme sebagai faktor integratif. Nasionalisme merupakan salah satu alat perekat kohesi sosial untuk mempertahakan eksistensi negara dan bangsa.” Hal tersebut mengartikan bahwa bangsa Indonesia harus memiliki nasionalisme agar dapat mempertahankan segala keberagaman yang dimiliki Indonesia, sehingga eksistensi bangsa dan negara Indonesia tetap ada. Sedangkan menurut Soekarno (dalam Purwoko, 2002: 52) “Indikator yang mengarah kepada nasionalisme adalah rasa cinta terhadap bangsa dan bahasa sendiri, sejarah bangsa yang gilang gumilang, cinta kepada kemerdekaan dan benci terhadap penjajah”. Hal tersebut menjelaskan bahwa membangun nasionalisme dapat melalui proses penanaman rasa cinta terhadap bangsa dan negara kepada seluruh masyarakat Indonesia khusunya kalangan generasi muda. Rasa cinta yang dimaksud adalah cinta dan bangga terhadap indentitas bangsa Indonesia seperti sejarah, bahasa, kebudayaan yang di dalamnya termasuk tradisi, adat istiadat, kesenian tradsional dan lainnya, yang semuanya harus dijaga dan dilestarikan terutama oleh generasi muda penerus bangsa. 
Upaya mengenalkan siswa dengan kebudayaan lokal dirasakan perlu. Pengenalan tersebut dapat dalam bentuk kesenian tradisional di daerahnya melalui berbagai kegiatan baik di lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat. Hal ini pun sekaligus bisa menjadi cara untuk melestarikan kesenian tradisional yang keberadaanya semakin terancam oleh kebudayaan luar. Untuk di tingkat persekolahan dapat dilakukan pengenalan melalui ekstrakulikuler. Menurut Direktorat Pendidikan Menengah Kejuruan (Dalam Suryosubroto, 2002:271) menjelaskan bahwa “Kegiatan ekstrakurikuler yaitu kegiatan yang dilakukan di luar jam pelajaran tatap muka, dilaksanakan di sekolah atau di luar sekolah agar lebih memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuan dan kemampuan yang telah dipelajari dari berbagai mata pelajaran dalam kurikulum”. Adapun tujuan kegiatan ekstrakurikuler menurut Usman (2011:22) adalah “memantapkan pengembangan dalam kemampuan kepribadian siswa dan untuk lebih mengaitkan pengetahuan yang diperoleh dalam program kurikuler dengan keadaan dan kebutuhan lingkungan”.

Di dalam kegiatan ekstrakurikuler siswa akan mengenali minat, bakat di dalam dirinya. selain itu, siswa pun dapat mengenali secara mendalam lingkungan di sekitarnya karena mereka akan berinteraksi dengan yang ada disekitarnya seperti teman sebaya. Hal ini akan meningkatkan kepercayaan diri siswa sehingga nantinya mereka akan siap untuk berpartisipasi dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara (Civic Participasion) agar kelak tumbuh sikap nasionalisme. Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler memiliki peranan dalam proses membangun sikap nasionalisme siswa selain melalui kegiatan pembelajaran di dalam kelas. Dengan demikian, upaya mengenalkan kebudayaan daerah melalui kegiatan yang terorganisir yaitu ekstrakurikuler kesenian tradisional dapat memberikan pengaruh yang positif baik kepada sekolah maupun siswa, terutama dalam upaya memperkenalkan kebudayaan nusantara, melestarikan kesenian tradisional daerah dan tentunya membangun sikap nasionalisme dalam jiwa.
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